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ABSTRACT 

This research was conducted to know the hematologic of crossbred native chicken given feeding frequency and 

feeding periods treatments. The materials used in the study were 252 crossbred native chicks unsex with an average 

body weights 37.88 ± 1.98 g (CV : 5.02%). The research using commercial feed from PT Charoen Pokphand, B11S 

for starter and B12S for finisher. This research used plot split plot with 3 levels of feeding frequency (F1 = once 

feeding frequency, F2 = twice feeding frequency, F3 = thrice feeding frequency) as main plot and 3 levels of feeding 
period (P1 = 14 h, P2 = 16 h, P3 = 18 h) as sub plotin 4 replications sp there was 36 experimental units that each 

unit consist 7 birds. Data were analyzed using analysis of variance and F test at 5% level, then using duncan for the 

significant. The result show that feeding period significantly effect (p<0.05) toward glucose, there was interaction 

effect of feeding frequency and feeding period (p<0.05) on H/L ratio, but feeding frequency and feeding period 

didn’t significantly effect and each factor didn’t effect on hemoglobin, red blood cells and white blood cells. 

 

Key words : frequency, time periods, hematologic, cressbred native chicken  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukanuntuk mengetahui hematologi pada ayam buras super yang diberi perlakuan frekuensi 

pemberian pakan dan periode pemberian pakan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 252 ekor anak 

ayam buras super unsex dengan rata–rata bobot badan 37,88   1,98 g (CV : 5,02%). Penelitian menggunakan pakan 

komersial dari PT Charoen Pokphand, periode starter B11S dan periode finisher B12S. Penelitian ini menggunakan 

rancangan split plot dengan main plot 3 frekuensi pemberian pakan dan sub plot 3 taraf periode pemberian pakan 

dengan 4 ulangan sehingga menggunakan 36 unit percobaan, masing-masing unit percobaan berisi 7 ekor. Perlakuan 
yang dilakukan adalah : faktor F frekuensi pemberian pakan (1x/hari, 2x/hari, 3x/hari) dan faktor Periode pemberian 

pakan (14 jam, 16 jam, dan 18 jam). Data penelitian yang diperoleh kemudian di analisis ragam menggunakan uji F 

dengan taraf 5% dan dilanjutkan uji Duncan untuk data yang berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan periode berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kadar glukosa darah, terdapat pengaruh interaksi  antara 

frekuensi pemberian pakan dengan periode pemberian pakan (p<0,05) terhadap rasio H/L, tidak ada pengaruh 

interaksi (p<0,05) frekuensi dan periode pemberian pakan serta masing masing faktor tidak berpengaruh terhadap 

hemoglobin, eritrosit dan leukosit. 

Kata Kunci : Frekuensi, periode, hematologi, ayam Buras Super 

PENDAHULUAN 

Ayam Buras Super merupakan hasil 

persilangan antara ayam Buras dengan ayam 

Ras untuk tujuan meningkatkan produksi 

daging ayam. Persilangan tersebut berkaitan 

dengan permintaan daging ayam Kampung 

yang cukup tinggi namun produksinya masih 

rendah mengingat waktu yang dibutuhkan 

untuk pemliharaan ayam Kampung sampai 

siap jual cukup lama. Data Kementan (2015) 

menunjukkan bahwa konsumsi daging ayam 

Buras 2013 – 2015 meningkat 11,30% tetapi 

produktivitas daging menurun 6,20%. Ayam 

Buras Super yang mendapat pakan bermutu 

baik akan mampu mencapai bobot ideal ayam 

Kampung yang berumur 5-6 bulan dalam umur 

8 minggu (Abun et al., 2007). Dalam usaha 
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peternakan salah satu hal yang sangat 

menentukan produktivitas ternak yaitu 

manajemen pemberian pakan yang efisien. Hal 

ini berkaitan dengan suhu lingkungan di 

Indonesia yang memiliki iklim tropis dimana 

suhu dapat mengalami fluktuasi. Suhu udara di 

daerah tropis dapat mencapai titik terendah 

pada jam 05.00-06.00 pagi sebesar 19
0
C dan 

terus naik hingga mencapi puncak pada jam 

12.00-13.00 sebesar 32,2
0
C (Hafni et al., 

2015). 

Berkaitan dengan fluktuasi suhu tersebut 

maka perlu diterapkan manajemen frekuensi 

dan periode pemberian pakan. Frekuensi 

pemberian pakan berkaitan dengan 

kesempatan ayam untuk mengakses pakan di 

saat kondisi lingkungan termasuk 

thermoneutral zone. Nutrien pakan mampu 

dimanfaatkan dengan efisien untuk 

pembentukan jaringan saat ayam dalam 

comfort zone. Saat heat stress mengakibatkan 

terganggunya metabolisme tubuh karena ayam 

melakukan usaha pembongkaran energi untuk 

mengurangi panas tubuh. Hal tersebut mampu 

memicu kenaikan pada glukosa darah (Abioja 

et al., 2014). Karena kebutuhan energi untuk 

hidup pokok berkurang akibat kenaikan 

temperatur lingkungan, ayam akan 

mengurangi konsumsi ransum sebagai upaya 

untuk termoregulasi (Filho et al., 2005). 

Periode pemberian pakan perlu diatur 

didasarkan oleh pemberikan akses pakan lebih 

lama saat kondisi lingkungan dalam keadaan 

nyaman untuk ayam. Panjang pendeknya 

periode menentukan berapa lama ayam dapat 

mengoptimalkan nutrien dari ransum sehingga 

mampu dimanfaatkan secara efisien. 

Shariatmadari (2011) menyatakan bahwa 

perencanaan program pemberian pakan 

diperlukan memperhatikan fisiologi 

lingkungan seperti temperature dan 

kelembaban. Selama periode heat stress ayam 

akan mengalami gangguan kecernaan terutama 

tingkat kecernaan protein dan asam amino 

untuk pertumbuhan (Al-Aqil et al., 2009). 

Batas toleransi ayam terhadap lamanya 

terekspos suhu tinggi sehingga meyebabkan 

cekaman panas adalah 6 jam, diatas waktu 

tersebut dapat menurunkan performa ayam 

(Toplu et al., 2012). Zulkifli et al. (2000) 

melaporkan bahwa tingkat stress ayam jangka 

pendek dapat dilihat dari rasio 

heterofil/limfosit, dimana saat heat stress 

dapat meningkatkan persentase heterofil dan 

menurunkan persentase limfosit.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perlakuan manajemen pemberian 

pakan yang paling optimal dalam 

meningkatkan produktivitas ayam Buras Super 

melalui pengaturan frekuensi dan periode 

pemberian pakan. Hal tersebut dilihat dari 

status kesehatan ayam yang terdiri dari 

beberapa parameter yaitu glukosa, hemoglobin, 

rasio heterofil/limfosit, leukosit dan eritrosit. 

MATERI DAN METODE 

Materi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah ayam 252 ekor anak ayam 

buras super unsex dengan rata-rata bobot 

badan 37,88   1,98 g (CV : 5,02%). Pakan 

yang digunakan adalah pakan komersial dari 

PT Charoen Pokphand. Penelitian ini 

menggunakan rancangan split plot design 

dengan main plot yaitu 3 taraf frekuensi 

pemberian pakan dan sub plot yaitu 3 taraf 

periode pemberian pakan dengan 4 ulangan 

sehingga menggunakan 36 unit percobaan 
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dengan masing-masing unit percobaan berisi 7 ekor. 

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum dalam kering udara 

Kandungan Nutrien 
Ransum 

Starter Finisher 

Protein Kasar (%)
1)

 

Lemak Kasar (%)
1)

 

Serat Kasar (%)
1)

 

Kalsium (%)
2)

 

Fosfor (%)
2)

 

Kadar Air (%)
1) 

Kadar Abu (%)
1)

 

Energi Metabolis (kkal/kg)
3)

 

21,02 

  6,71 

  3,27 

  1,00 

  0,44 

 12,22 

   6,96 

             2.759 

20,44 

4,03 

4,56 

0,82 

0,33 

11,97 

  7,01 

2.601 
1) Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 

Universitas Diponegoro (2017); 2)Hasil Analisis Proksimat di Pusat Studi Pangan dan Gizi, Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta (2017); 3)Berdasarkan rumus Carpenter dan Clegg (1965) dalam Anggorodi 

(1985) EM (kkal/kg) = 40,81 [0,87 (PK + 2,25 + LK + BETN) + 2,5]. 

 

Tabel 2. Perlakuan Frekuensi Pemberian Pakan dan Periode Pemberian Pakan 

Perlakuan P1 (08.00 –22.00) P2 (06.00 – 22.00) P3 (04.00 – 22.00) 

Jam pemberian pakan (WIB) dan  porsi pemberian pakan (%) 

F1  08.00 (100) 06.00 (100) 04.00 (100)  

F2 08.00 (50)  

17.00 (50) 

06.00 (50)  

17.00 (50) 

04.00 (50) 

17.00 (40) 

F3  08.00(40), 

14.00(10),  

17.00(50) 

06.00(40), 

14.00(10), 

17.00(50) 

04.00 (40), 

 14.00(10),  

17.00(50) 
Keterangan : P1 (periode 14 jam) ; P2 (periode 16 jam) ; P3 (periode 18 jam) ; F1 (frekuensi 1 kali) ; F2 (frekuensi 2 

kali) ; F3 (frekuensi 3 kali) 

 

Metode pengambilan data dilakukan 

pada minggu ke-8. Ayam dipuasakan terlebih 

dahulu selama ± 6 jam sebelum sampel darah 

diambil. Sampel darah diambil sebanyak ± 1 

ml untuk tabung EDTA dan ± 2 ml untuk 

tabung non EDTA dengan cara mengambil 

darah di bawah sayap (vena brachialis) 

menggunakan spuit. Sampel darah dimasukkan 

ke dua tabung yang berbeda yaitu tabung 

reaksi yang berisi anti koagulan Ethylene 

Diamine Tetra Acetic Acid (EDTA) dan 

tabung reaksi non EDTA. Sampel kemudian di 

analisis di Laboratorium RSH Universitas 

Gajah Mada. Data dianalisis dengan analisis 

ragam split plot design dan uji F pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Glukosa 

Hasil penelitian pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa rata-rata glukosa darah 

pada masing-masing perlakuan yaitu 98,9375 

– 170,25 mg/dL. Hasil tersebut lebih rendah 

dari penelitian Mahmud (2016) yang 

menyatakan bahwa kadar glukosa pada ayam 

Kampung Broiler berkisar antara 219 – 225 

mg/dL. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

ayam Buras Super yang memiliki kemampuan 

adaptasi terhadap lingkungan lebih baik dari 

ayam tersebut. Selain itu Heat Stress Index 

yang di bawah 160 dengan paparan cekaman 

panas hanya 2 jam tidak menyebabkan 
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terganggunya kadar glukosa darah. Altan et al. 

(2000) menyatakan bahwa paparan temperatur 

tinggi (39
0
C) selama kurang dari 2 jam tidak 

mempengaruhi profil darah ayam terutama 

glukosa. 

 

Tabel 3. Suhu, kelembaban dan Heat Stress Index (HSI) di dalam kandang 

Waktu 
Suhu 

RH (%) HSI 
°C °F* 

4:00 23,5 74,4 54,7 129,1 

6:00 24,0 75,1 59,1 134,3 

8:00 27,1 80,8 68,0 148,8 

10:00 30,6 87,1 69,3 156,4 

Rataan 26,3 79,4 62,8 142,2 

12:00 33,1 91,5 69,4 161,0 

14:00 31,5 88,7 65,9 154,6 

Rataan 32,3 90,1 67,6 157,8 

17:00 27,9 82,3 70,8 153,0 

18:00 28,1 82,6 69,1 151,7 

Rataan 28,0 82,4 70,0 152,4 
Keterangan *) °F = (9/5 x °C) + 32°C. 

 

 

Gambar 1. Grafik glukosa 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh interaksi frekuensi 

pemberian pakan dengan periode pemberian 

pakan (p>0,05) terhadap glukosa darah, tetapi 

perlakuan periode berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kadar glukosa darah ayam Buras 

Super. Tidak ada pengaruh interaksi perlakuan 

dikarenakan waktu nyaman ayam yang lebih 

panjang dari pada saat stress, sehingga 

kombinasi perlakuan frekuensi dan periode 

tidak berpengaruh pada glukosa darah. 

Mujahid (2011) menyatakan bahwa 

manajemen pemberian pakan diperlukan saat 

ayam terekspos pada temperatur tinggi untuk 

mengurangi peningkatan glukosa darah. Faktor 

periode yang memberikan pengaruh tertinggi 

adalah P1 yaitu 14 jam. Hal itu disebabkan 

ayam mampu mengatur kebutuhan energinya 

dengan baik sesuai dengan perlakuan 

manajemen yang diterapkan, sehingga periode 

penyajian ransum paling pendek memberikan 

hasil efesien untuk kadar glukosa. Diara dan 

Tabuaciri (2014) menyatakan bahwa ayam 

mampu beradaptasi dengan waktu penyajian 

ransum untuk mengatur konsumsi energi 

sehingga mempengaruhi kadar glukosa darah. 

Pada tabel 4 menunjukkan semakin 

panjang periode pemberian pakan kadar 

glukosa memberikan efek menurunnya 

glukosa darah. Hal ini disebabkan semakin 

panjang periode pemberian pakan maka waktu 

makan ayam semakin panjang, lamanya waktu 

makan memberikan waktu nyaman yang lebih, 

0.00 

50.00 

100.00 

150.00 

200.00 

P1 P2 P3 

F1 

F2 
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sehingga ayam mampu mengkonsumsi pakan 

dengan leluasa, laju pakan rendah menjadikan 

kadar glukosa semakin turun. Ferket dan 

Gernat (2006) menyatakan bahwa ayam 

mampu mengatur konsumsi ransum dimana 

saat memerlukan energi untuk termoregulasi 

karena cekaman panas ayam akan mengurangi 

konsumsi akibat kadar glukosa di dalam darah 

tinggi dan glukosa dibawa aliran darah menuju 

ke hati. 

 

Tabel 4.  Rata-rata glukosa ayam buras Super tiap perlakuan umur 3 – 12 minggu 

 Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata 

F1 138,74 132,34 122,59 131.22 

F2 148,29 98,94 109,52 118.91 

F3 170,25 130,83 114,58 138.55 

Rata-rata 152,42
a
 120,70 

b
 115,56 

b
   

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)  

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Hemoglobin  

Hasil penelitian pada menunjukkan 

bahwa rata – rata  kadar hemoglobin darah 

ayam buras super adalah 8,43 – 10,73 g/dL. 

Hasil tersebut tidak berbeda dengan penelitian 

Borges et al. (2004) yang menyatakan bahwa 

rataan kadar hemogoblin pada ayam adalah 

8,75 g/dL. Hasil tersebut dipengaruhi oleh 

faktor temperature, kelembaban dan HSI. Saat 

temperature meningkat pada siang hari tetapi 

kelembaban tetap konstan mengakibatkan HSI 

berada dibawah 160. Hal itu memicu tidak 

terjadi peningkatan pada kadar hemoglobin. 

Rosita et al. (2015) menyatakan bahwa 

peningkatan hemoglobin terjadi seiring dengan 

peningkatan metabolisme tubuh sehingga saat 

stress hemoglobin akan meningkat untuk 

proses termoregulasi. 

 

Tabel 5. Rata – rata hemoglobin ayam buras Super tiap perlakuan umur 3 – 12 minggu 

Perlakuan  P1 P2 P3 Rata-rata 

F1 8.93 9.15 9.88 9.32 

F2 10.73 8.95 8.43 9.37 

F3 9.88 9.80 9.43 9.70 

Rata-rata 9.84 9.30 9.24   

 

 

Gambar 2. Grafik Hemoglobin  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh interaksi frekuensi 

pemberian pakan dengan periode pemberian 

pakan (p>0,05) terhadap kadar hemoglobin 

darah, demikian pula masing-masing 

perlakuan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) 

terhadap hemoglobin darah ayam buras super. 

Kombinasi perlakuan tidak berpengaruh 
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terhadap hemoglobin dikarenakan selama 

penelitian kondisi di dalam kandang termasuk 

comfort zone ayam. Hal tersebut berakibat 

pada tidak terganggunya fungsi hemoglobin 

dalam mengikat oksigen. Kusnadi (2009) 

menyatakan bahwa saat cekaman panas 

mengakibatkan turunnya kadar oksigen di 

dalam tubuh ayam sehingga memicu 

hemoglobin untuk memperbanyak diri. 

Frekuensi 1, 2 dan 3 kali dengan periode 

penyajian ransum 14 jam, 16 jam serta 18 jam 

tidak memberikan pengaruh terhadap kadar 

hemoglobin dikarenakan pengaturan pola 

manajemen pemberian pakan menjadi tidak 

berdampak ketika keadaan lingkungan dalam 

kondisi nyaman untuk ayam. Shariatmadari 

(2011) menyatakan bahwa perencanaan 

program pemberian pakan diperlukan 

memperhatikan fisiologi lingkungan seperti 

temperatur dan kelembaban. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Rasio H/L 

Hasil penelitian pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa rasio heterofil-limfosit 

ayam buras super untuk masing-masing 

perlakuan berkisar 0,52 – 1,56. Hasil tersebut 

lebih tinggi dari penelitian Mahmud (2016) 

yang menyatakan bahwa rasio heterofil-

limfosit untuk ayam Kampong Broiler berkisar 

antara 0,73 – 0,84. Hal itu diakibatkan oleh 

genetik dari ayam Buras Super yang berbeda 

dengan kampong broiler. Ayam Buras Super 

memiliki kemampuan lebih baik untuk 

beradaptasi dengan lingkungan tropis. 

Mahmoud dan Yassen (2005) menyatakan 

bahwa meskipun rasio H/L merupakan 

indikator untuk respon terhadap heat stress, 

tetapi tidak menandakan bahwa respon 

terhadap kekebalan tubuh juga berbeda dimana 

genetik mempengaruhi hal tersebut. 

 

Tabel 6. Rata – rata Rasio H/L Ayam Buras Super tiap Perlakuan umur 3 -12 minggu 

 Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata 

F1 0.98
 b
 1

ab
 0.77

b
 0.91 

F2 0.93
 b
 0.52

 b
 0.56

 b
 0.67 

F3 0.56
 b
 1.56

a
 0.88

 b
 1.00 

Rata-rata 0.82 1.03 0.74   
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Gambar 3. Grafik Rasio Heterofil/Limfosit 

Digambarkan pada ilustrasi 3, periode 1 

(14 jam) frekuensi 3 kali nilai rasio H/L lebih 

rendah dibandingkan frekuensi 1 kali dan 

frekuensi 2 kali, pada periode 2 (16 jam) 

frekuensi 3 kali didapatkan nilai rasio H/L 

paling tinggi dibandingkan frekuensi 1 kali 

dan frekuensi 2 kali, namun pada periode 3 (18 

jam) semua frekuensi sama – sama menurun. 

Penurunan rasio H/L pada periode 18 jam 

disebabkan oleh akses pakan yang panjang 

memberikan kesempatan makan pada ayam 

yang lebih lama sehingga ayam mampu 

mengatur konsumsi dengan santai. Keadaan 
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kandang yang nyaman dengan indeks stress 

yang masih mampu ditolerir (Tabel 3 dan 4) 

mengakibatkan kondisi ayam selalu comfort 

zone. Turkyilmas (2008) melaporkan bahwa 

ratio H/L merupakan indikator stress pada 

ayam dan H/L akan mengalami peningkatan 

saat ayam terkena cekaman panas. Mahmoud 

dan Yaseen (2005) menyatakan bahwa kondisi 

ayam yang selalu dalam keadaan nyaman 

memicu rendahnya nilai H/L dengan 

penurunan heterofil dan kenaikan limfosit. 

Frekuensi 2 kali pada periode 18 jam dengan 

kondisi kandang yang nyaman dan pemberian 

pakan pada waktu thermoneutral zone memicu 

tidak adanya kenaikan rasio H/L. Buyse dan 

Decuypere (2003) menyatakan bahwa 

menejemen pemberian pakan dengan frekuensi 

lebih dari 1 kali pada suhu dan kelembaban 

nyaman tidak akan memicu stress panas akibat 

penambahan beban panas tubuh. 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh interaksi frekuensi 

pemberian pakan dengan periode pemberian 

pakan (p<0,05) terhadap rasio H/L, tetapi 

masing-masing perlakuan tidak berpengaruh 

nyata (p>0,05) terhadap rasio H/L ayamburas 

super. Terdapat pengaruh interaksi terhadap 

rasio H/L menunjukkan bahwa meskipun HSI 

masih mampu ditolerir oleh ayam karena 

dibawah 160, pengaturan frekuensi dan 

periode pada manajemen pemberian pakan 

berperan pada kondisi stress ayam. Kusnandi 

(2008) manyampaikan bahwa rasio H/L dapat 

mengalami peningkatan saat kondisi cekaman 

panas karena akibat penurunan jumlah limfosit 

dalam usaha termoregulasi. Frekuensi 

pemberian pakan 3 kali dengan periode 16 jam 

memiliki nilai rasio H/L tertinggi dikarenakan 

oleh adanya penambahan beban panas saat 

pakan diberikan pada siang hari, sehingga 

ayam melakukan usaha untuk menstabilkan 

suhu tubuh. Tamzil (2014) menyatakan bahwa 

saat cekaman panas terjadi gangguan pada sel-

sel pembentukan energi akibat meningkatnya 

metabolisme dan berkurangnya oksigen 

sehingga menurunkan jumlah limfosit. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Leukosit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rataan leukosit pada ayam buras super adalah 

7,88 – 21,33 10
3
/µl. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kadar leukosit termasuk 

dalam kisaran normal. Rentang nilai normal 

leukosit pada ayam adalah 7 – 32 10
3
/µl 

(Coles, 2006). Leukosit merupakan indikator 

yang menunjukkan bahwa apakah ternak 

mengalami cekaman panas jangka panjang. 

Saat terkena cekaman panas sel-sel leukosit 

mengalami penuruan akibat terjadinya 

gangguan pemberntukan energi. Tamzil (2014) 

melaporkan bahwa saat comfort zone kadar 

leukosit pada ayam berkisar 7,31 10
3
/µl dan 

mengalami penuruanan menjadi 4,38 10
3
/µl 

saat cekaman panas. Leukosit dalam kisaran 

normal merupakan akibat dari HSI yang masih 

dibawah 160 sehingga sehingga selama 

penelitian kondisi lingkungan masih mampu 

ditolerir ayam. Salam et al. (2013) menyatakan 

bahwa kenaikan temperatur lingkungan 

mencapai 29 – 35 °C dan kelembaban 56 – 

91% menyebabkan terjadinya penurunan sel 

darah putih akibat heat stress. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh interaksi frekuensi 

dan periode pemberian pakan (p<0,05) 

maupun pengaruh masing-masing faktor 

terhadap kadar leukosit. Hal tersebut akibat 

dari selama penelitian paparan heat stress 
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terjadi hanya 2 jam dan rentang comfort zone berlangsung 2 jam.  

 

Tabel 7. Rata – rata leukosit ayam buras Super tiap perlakuan umur 3 -12 minggu 

Perlakuan  P1 P2 P3 Rata-rata 

F1 12.23 17.8 16.75 15.59 

F2 7.88 21.325 18.20 15.80 

F3 17.43 16.55 17.10 17.03 

Rata-rata 12.51 18.56 17.35   

 

 

Gambar 4. Grafik Leukosit 

Heat stress yang singkat mengakibatkan 

perlakuan frekuensi menjadi tidak berpengaruh 

akibat tidak adanya pembongkaran energi 

untuk pembuangan panas. Ransum dapat 

dimanfaatkan dengan baik pada waktu-waktu 

pemberiannya. Blahova et al. (2007) 

menyatakan bahwa temperatur lingkungan 

merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

metabolisme tubuh ayam sehingga 

kenaikannya berdampak pula pada jumlah sel 

leukosit. Kang et al. (2011) melaporkan bahwa 

terjadi penuruanan kadar leukosit sebanyak 

4% akibat stress panas dimana ayam tidak 

mampu berdaptasi terhadap penyajian ransum 

yang diberikan sehingga terjadi degradasi pada 

sel-sel darah putih. Faktor periode menjadi 

tidak berpengaruh akibat ayam dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap panjang 

pendeknya periode karena selama penelitian 

HSI masih dibatas toleransi untuk ayam. 

Elkheir et al. (2008) menyatakan bahwa ketika 

ayam terpapar heat stress yaitu pada suhu 

35°C lebih dari 4 jam akses pakan selama 12 

jam menjadi terganggu sehingga terjadi upaya 

pengualaran panas tubuh dan berakibat sel-sel 

darah putih mengalami penuruanan. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Eritrosit 

Pengaruh perlakuan frekuensi 

pemberian pakan dan periode pemberian 

pakan terhadap eritrosit dapat dilihat pada 

Tabel 5. dan Gambar 5. Hasil penelitian 

menunjukkan rataan eritrosit ayam buras super 

berkisar 2,27 - 2,44 (10
6
/µL). Hasil tersebut 

menunjukkan kisaran eritrosit dalam keadaan 

yang normal. Sriwati et al. (2005) yang 

menyatakan bahwa jumlah eritrosit berada 

pada kisaran normal yaitu 2,3-3,5 x 10
6
/µL. 

Hal ini terjadi karena kebutuhan pakan harian 

ayam tercukupi sehingga pembentukan 

eritrosit terjadi secara baik. 

Eritrosit merupakan indikator 

tercukupinya nutrien dan nilai gizi yang 

didapat ayam melalui pakan yang dikonsumsi. 

Pada penelitian ini ayam terpapar panas paling 

lama berlangsung selama 2 jam dan suhu 

masih dibawah heat stress index (HSI) 

sehingga jumlah eritrosit didalam keadaan 

normal. Rosita et al. (2013) melaporkan bahwa 
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jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin akan 

meningkat pada temperatur lingkungan rendah 

dan akan menurun pada temperatur lingkungan 

yang tinggi.  

Tabel 8. Rata – rata eritrosit ayam Buras Super tiap perlakuan umur 3 -12 minggu 

 Perlakuan P1 P2 P3 Rata-rata 

F1 2,19 1,985 2,40 2,19 

F2 2,79 2,1975 1,76 2,25 

F3 2,34 2,75 2,65 2,58 

Rata-rata 2,44 2,31 2,27   

 

 

Gambar 5. Grafik Eritrosit 

Fluktuasi temperatur pada siang hari 

tidak menyebabkan kadar eritrosit menjadi 

naik maupun turun karena ayam dapat 

beradaptasi secara baik tengan kondisi 

lingkungan yang masih dibawah HSI sehingga 

ayam dapat memenuhi kebutuhan nutrient dari 

pakan.Wardhana et al. (2001) menyatakan 

kurangnya prekusor seperti zat besi dan asam 

amino yang membantu proses pembentukan 

eritrosit akan menyebabkan penurunan jumlah 

eritrosit. Keadaan ini dapat disebabkan oleh 

gangguan penyerapan atau nilai gizi yang 

berkurang pada pakan yang diberikan sehingga 

akan mempengaruhi organ yang berperan 

dalam produksi sel darah. Semakin pendek 

periode pemberian pakan mengakibatkan 

jumlah eritrosit yang lebih tinggi dari periode 

lainnya. Hal ini disebabkan ayam 

memanfaatkan waktu yang singkat untuk 

mengkonsumsi pakan sehingga aktivitas 

makan ternak meningkat berdampak pada 

pembentukan eritrosit. Rosita et al (2013) 

menyatakan ternak yang banyak melakukan 

aktivitas akan memiliki jumlah eritrosit yang 

banyak pula, karena ternak akan mengonsumsi 

banyak oksigen. Jumlah eritrosit dipengaruhi 

oleh bangsa dan jenis ternak, jenis kelamin, 

umur, kondisi tubuh, variasi harian, kondisi 

nutrisi, aktivitas fisik, temperatur lingkungan 

dan keadaan stres (Swenson, 1984). 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian menunjukkan 

perlakuan periode 1 berpengaruh nyata 

terhadap kadar glukosa darah dengan nilai 

paling tinggi dibandingkan periode 2 dan 

periode 3. Frekuensi 1, 2 dan 3 pada periode 3 

terdapat pengaruh interaksi nyata dimana nilai 

rasio HL ayam buras super semakin membaik. 
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